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ABSTRACT  

The performance of mutton is influenced by quality feed, easy to obtain, and does not 

compete with humans. Water hyacinth has a fairly high content of protein, fiber, fat, and energy. 

The purpose of this study was to analyze the effect of the use of water hyacinth-based forage 

rations on the performance of sorghum. The study was conducted experimentally using a 

completely randomized design (CRD). A total of 80 male mutton were placed in 20 cage plots, 

so that each cage plot consisted of 4 birds. The types of treatment used were P0 (100% rice 

bran) as control, P1 (75% rice bran + 25% water hyacinth), P2 (50% rice bran + 50% water 

hyacinth), P3 (25% rice bran + 75% water hyacinth). The variables observed were ration 

consumption, body weight gain, ration conversion, feed cost per gain, and mortality. The 

research data were analyzed using analysis of variance and if they showed significant 

differences, they were further tested using Duncan's multiple distance test. The results showed 

that the ration consumption, body weight gain, ration conversion, and feed cost per gain with 

the addition of water hyacinth in the ration statistically showed a significant difference while 

the mortality calculated descriptively did not show any difference. Mortality occurred in 

treatment P3 (25% rice bran + 75% water hyacinth). It can be concluded that in order to 

improve the performance of male gibbons, the provision of forage water hyacinth in the ration 

should not be more than 50%. 
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PENDAHULUAN  

 

Salah satu jenis ternak unggas air yang memiliki banyak keunggulan adalah entog 

(Chairina moschata). Keunggulan entog yang dikenal adalah sebagai penghasil daging, telur, 

dan penghasil bulu serta sebagai mesin penetas alami yang sangat baik (Lase & Lestari, 2020). 

Produk utama yang diharapkan dari pemeliharaan entog adalah daging, karena entog memiliki 

bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan ayam dan itik. 

Budi daya ternak entog sebagai penghasil daging mempunyai prospek yang sangat baik 

karena entog mempunyai laju pertumbuhan dan bobot karkas yang baik. Meskipun dikenal 
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sebagai ternak penghasil daging yang baik, budi daya entog dikalangan peternak tradisional 

masih terbatas. Di Indonesia pemeliharaan ternak entog masih dilakukan secara ekstensif serta 

belum mendapat perhatian serius. Potensi pengembangan budidaya entog sebagai penghasil 

daging alternatif di Indonesia sangat besar. Diperlukan strategi dan perhatian yang serius untuk 

menjadikan entog sebagai pengahasil daging utama asal ungags yang selama ini bergantung 

pada ayam ras. 

Pemanfaatan ternak entog sebagai penghasil daging telah lama dikenal oleh peternak 

karena bobot badan entog yang lebih besar serta rasa dagingnya yang tidak kalah lezat 

dibandingkan dengan unggas lainnya. Entog  mempunyai kualitas daging yang baik karena 

mengandung protein yang cukup tinggi sekitar 18,6 - 20,1% dan lemak 2,7 - 6,8% (Matitaputty 

& Suryana, 2010). Entog juga tahan mengahadapi berbagai gejolak ekonomi dan telah teruji 

memiliki keunggulan kompetitif berbasis kemampuan sendiri (domestik) yaitu pemberian 

pakan seadanya yang berada di sekitar tempat tersebut (Tanwiriah, 2011). 

Produktivitas Entog dapat ditingkatkan dengan pemeliharaan yang intensif dan juga 

memperhatikan kualitas pakan yang diberikan (Akbarillah et al., 2017). Pakan menduduki 

urutan tertinggi dari semua biaya produksi yaitu sekitar 70 - 80%, oleh karena itu diperlukan 

pakan alternatif untuk memanfaatkan bahan-bahan non konvensional yang murah, bergizi, dan 

memperbaiki pertumbuhan (Iriyanti et al., 2020). 

Upaya memecahkan masalah tingginya biaya pakan melalui percobaan bahan pakan 

alternatif yang rendah biaya namun memiliki kualitas yang baik merupakan suatu tujuan yang 

harus dicapai saat ini (Suci et al., 2020). Biaya produksi yang tinggi membutuhkan pakan 

alternatif yang murah, tetapi memiliki kandungan gizi yang baik. 

Berdasarkan aspek pakan dan nutrisi, entog sangat efisien dalam penggunaan pakan. 

Entog dikenal sebagai pemakan hijauan dan dapat mengkonsumsi pakan yang mengandung 

serat tinggi. Khalil (2006) menyatakan entog dapat menggunakan pakan yang mengandung 

serat tinggi, rendah protein dan energi secara efisien terutama setelah periode starter. Hijauan 

yang berpotensi digunakan sebagai bahan pakan antara lain eceng gondok. Eceng gondok 

memiliki kandungan protein, serat, lemak, dan energi yang cukup tinggi (Lestari et al., 2020). 

Eceng gondok merupakan tanaman air yang tumbuh di perairan dangkal dan dianggap 

sebagai tanaman pengganggu karena tingkat pertumbuhannya yang cepat dalam kurun waktu 3 

– 4 bulan saja bisa menutupi 70% dari luas permukaan perairan. Pertumbuhan yang cepat dan 

tahan hidup eceng gondok yang tinggi menjadikan tumbuhan ini sulit untuk dihilangkan 

(Viomalini & Nugrahini, 2020).  

Eceng gondok bermanfaat karena mampu menyerap zat organik, anorganik serta logam 

berat lain yang merupakan bahan pencemar (Ratnani et al., 2011). Selain itu, Setiawan (2013) 

berpendapat bahwa eceng gondok memiliki kelebihan lain, yaitu mempunyai kandungan nutrisi 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif serta mengandung pigmen karotenoid 

terutama pigmen β-karoten dan xantofil. Komposisi nutrien enceng gondok menunjukkan 

kandungan kadar air (KA) 94,09%, protein kasar (PK) 10,46%, lemak kasar (LK) 0,32%, serat 

kasar (SK) 44,43% kalsium (Ca) 3,15, phospor (P) 0,80%, dan energi metabolis (EM) 1.100 

kal/g (Nugraha, 2012). 

Pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan alternatif diharapkan dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan performa produksi entog dan dapat menekan biaya pakan. Berdasarkan 
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latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema “Performa 

Produksi Entog (Cairina moschata) Jantan yang Diberi Ransum Berbasis Hijauan Eceng 

Gondok (Elichhornia Crassipes)”. 

 

MATERI DAN METODE  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah entog jantan 80 ekor. Bahan pakan 

penyusun ransum antara lain dedak padi, dan eceng gondok. Peralatan yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah: brooder, kandang, tempat pakan dan minum, timbangan, dan ember. 

Metode 

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan adalah sebagai berikut : 

P0 = 100% Dedak Padi 

P1 = 75% Dedak Padi + 25% Eceng Gondok 

P2 = 50% Dedak Padi + 50% Eceng Gondok 

P3 = 25% Dedak Padi + 75% Eceng Gondok 

 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dari penelitian ini adalah Konsumsi ransum, konsumsi ransum 

harian, pertambahan bobot badan (PBB), pertambahan bobot badan harian (PBBH), konversi 

ransum, feed cost per gain, dan mortlitas. 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 4 April sampai dengan 26 Juni 2022, berlokasi 

di Blok Sawo RT 05 RW 02 Desa Tonjong Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka 

Provinsi Jawa Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Performa produksi entog merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

manajemen pemeliharaan entog. Indikator untuk mengetahui performa produksi entog antara 

lain konsumsi ransum, konsumsi ransum harian, pertambahan bobot badan, pertambahan bobot 

badan harian, konversi ransum, feed cost per gain, dan mortalitas. Secara rinci performa 

produksi entog yang diberikan ransum dedak padi dan eceng gondok disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Performa produksi ternak entog yang diberikan pakan dedak padi dan eceng gondok 

selama 70 hari 

Variabel 
PERLAKUAN 

P0 P1 P2 P3 

Konsumsi Ransum (Kg) 0,95±0,00a 1,74±0,01b 2,52±0,01c 1,75±0,01b 

Konsumsi Ransum Harian (g) 13,56±0,00a 24,91±0,09b 36,04±0,11c 24,99±0,20b 

PBB (Kg) 0,20±0,01a 0,32±0,01b 0,47±0,02c 0,19±0,02a 

PBB harian (g) 2,87±0,20a 4,56±0,14b 6,67±0,22c 2,70±0,30a 

Konversi Ransum 2,11±0,08a 3,23±0,06b 3,57±0,09b 4,11±0,25c 

Feed Cost/Gain (Rp) 7,38±0,29b 8,89±0,16c 7,14±0,19b 5,06±0,33a 

Mortalitas (%) 0,00 0,00 0,00 10,00 

 

Total Konsumsi Ransum dan Konsumsi Ransum Harian 

Data yang ditampilkan pada Tabel 1. menunjukan bahwa rataan konsumsi ransum entog 

pada perlakuan P0 lebih rendah (p<0,05) dibanding dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Konsumsi 

ransum entog pada perlakuan P3 dan P1 tidak menunjukan perbedaan nyata (p>0,05). Hal ini 

kemungkinan dapat disebabkan oleh ransum perlakuan P0 memiliki nilai palatabilitas yang 

rendah, sedangkan ransum yang mengandung eceng gondok seperti pada perlakuan P1, P2, dan 

P3 memiliki palatabilitas yang tinggi. Ramlan & Indrianti (2018) berpendapat bahwa 

pemberian daun dan batang eceng gondok dalam ransum menghasilkan bau harum yang khas, 

sehingga dapat dijadikan salah satu indikator peningkatan nilai palatabilitas ransum. Entog 

merespons baik terhadap penambahan eceng gondok ke dalam ransum sebanyak 50%. Lebih 

dari jumlah tersebut, konsumsi ransum menjadi menurun. Tingkat konsumsi ransum tertinggi 

terjadi pada perlakuan P2. Jika dibandingkan perlakuan P0, maka terdapat selisih sebesar 1,57 

kg lebih banyak dalam kurun waktu 70 hari atau sekitar 22,43 g/ekor/hr. 

Penggunaan dedak padi dan eceng gondok sebagai ransum entog berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap konsumsi ransum. Penggunaan eceng gondok sebanyak 50% dalam ransum 

lebih disukai oleh entog. Hal ini menunjukan bahwa serat kasar yang terkandung dalam ransum 

P2 merupakan jumlah ideal untuk mendapatkan respon yang baik oleh entog. Nugraha,  (2012) 

menyatakan bahwa konsumsi ransum dipengaruhi oleh suhu lingkungan, bangsa, kesehatan, 

ukuran tubuh, fase kehidupan dan imbangan zat-zat makanan yang ada didalamnya. 

Penggunaan eceng gondok dalam jumlah banyak pada P3 menyebabkan penurunan kembali 

konsumsi ransum yang kemungkinan disebabkan eceng gondok yang bersifat bullky karena 

kandungan seratnya yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Mairizal & Erwan (2008) 

bahwa semakin banyak pemberian eceng gondok akan menghasilkan kandungan serat kasar 

yang lebih tinggi sehingga akan menurunkan konsumsi pakan. Kandungan serat kasar yang 

tinggi dalam ransum dapat mengurangi ketersediaan energi dan nutrisi lainnya. Akbarillah et 

al., (2017) menambahkan bahwa serat kasar juga mempunyai sifat pengenyang atau bulky 

sehingga kapasitas tembolok pada unggas cepat terpenuhi dan konsumsi pakan akan terhenti 

sehingga mengalami penurunan konsumsi pakan. Pakan yang bulky, menyebabkan saluran 

pencernaan cepat penuh, sehingga unggas mengurangi konsumsi pakannya. 

Konsumsi ransum harian entog pada perlakuan P0 lebih rendah (p<0,05) dibanding 

dengan perlakuan lainnya. Konsumsi ransum entog pada perlakuan P3 dan P1 tidak 
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menunjukan perbedaan nyata (p>0,05). Hal ini dapat disebabkan ransum P0 rendah 

palatabilitasnya sedangkan ransum yang mengandung eceng gondok P1, P2, dan P3 memiliki 

palatabilitas yang tinggi. Penurunan konsumsi ransum pada perlakuan P3 diduga dipengaruhi 

kandungan serat kasar yang berada di atas jumlah batas maksimum (28%). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sunday (2010) entog masih mampu mentolererir serat kasar yakni antara 22% 

– 31%. Menurut Sutrisna (2011) penggunaan serat kasar dalam ransum pada itik jantan hanya 

sampai 20%, hal ini dapat diketahui bahwa entog dapat mencerna serat kasar lebih baik dari 

unggas lainnya. Dikriansyah (2018) menyatakan pengukuran konsumsi ransum dipengaruhi 

oleh palatabilitas pakan, seleksi terhadap hijauan pakan, dan perbedaan ternak. Konsumsi pakan 

juga mempunyai hubungan dengan kebutuhan energi ternak yang sering menyebabkan 

konsumsi pakan ternak menjadi berbeda. Penambahan eceng gondok pada pakan konvensional 

dedak padi sebagai pakan campuran untuk entog berpengaruh nyata (P<0,05) pada konsumsi 

ransum harian. Tingginya konsumsi ransum dengan penambahan eceng gondok membuktikan 

bahwa eceng gondok dapat memperbaiki palabilitas ransum. 

Total Pertambahan Bobot Badan dan Pertambahan Bobot Badan Harian 

Data yang ditampilkan pada Tabel 1. menunjukan bahwa rataan bobot badan entog pada 

perlakuan P2 menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding dengan 

pertambahan bobot badan entog perlakuan P0, P1, dan P3. Hal ini dapat disebabkan perlakuan 

P2 memiliki konsumsi ransum lebih tinggi dibanding dengan perlakuan P0, P1, dan P3. 

Akbarillah et al., (2010) menyatakan bobot badan sangat dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi 

ransum. Semakin tinggi entog mengkonsumsi pakan, maka semakin besar bobot badan entog 

yang dihasilkan dan begitu pula sebaliknya. 

Pemberian pakan campuran antara dedak padi dan eceng gondok menghasilkan total 

pertambahan bobot badan yang berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan kontrol, 

kecuali pada perlakuan P3.   Bintang et al., (1997) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepadatan nutrisi dalam pakan semakin tinggi pula berat badan yang dihasilkan dan semakin 

rendah tingkat kepadatan nutrisi dalam pakan semakin rendah pula berat badan yang dihasilkan 

akibat menurunnya konsumsi pakan. Perbedaan berat badan penelitian ini disebabkan oleh 

jumlah pakan yang dikonsumsi berbeda, konsumsi pakan yang tinggi menghasilkan 

pertambahan berat badan yang lebih tinggi dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan data 

penelitian bahwa pertambahan berat badan paling tinggi terdapat pada  P2 (50% penambahan 

eceng gondok). 

Pertambahan bobot badan harian perlakuan P2 menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) 

lebih tinggi dibanding dengan pertambahan bobot badan entog perlakuan P0, P1, dan P3. 

Konsumsi ransum pada P2 lebih tinggi dibanding dengan perlakuan P0, P1, dan P3. 

Pertambahan bobot badan merupakan manifestasi dari pertumbuhan yang dicapai selama 

penelitian. Sesuai pendapat Fitro et al., (2015) bahwa pertambahan bobot badan merupakan 

tolak ukur yang lebih mudah untuk memberi gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. 

Pakan campuran antara dedak padi dan eceng gondok dengan komposisi P1 dan P2 

memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian 

dibanding dengan P0 dan P3. Penigkatan pertambahan bobot badan dimbangi dengan 

peningkatan konsumsi pakan, peningkatan konsumsi pakan disebabkan laju kecernaan serat 
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yang baik (Amien et al., 2012). Sumarsono (2020) menyatakan bahwa kandungan serat kasar 

yang tinggi dalam pakan dapat menyebabkan zat-zat makanan semakin sedikit dan lama untuk 

dicerna, serta lebih banyak diekskresikan bersama ekskreta atau pembuangan. Hal ini sesuai 

juga dengan pernyataan Nasori et al. (2021) bahwa serat kasar yang tidak bisa dicerna dapat 

membawa zat-zat makanan lain keluar bersama ekskreta. Kandungan serat kasar yang tinggi 

juga mengakibatkan laju pencernaan semakin lambat sehingga penyerapan zat-zat makanan 

oleh tubuh semakin sedikit. Data hasil penelitian menunjukan gejala yang sama, kandungan 

serat kasar dalam ransum lebih dari 28% (P3) menghasilkan konsumsi ransum dan PBB yang 

rendah. 

Konversi Ransum 

Nilai konversi ransum atau feed convertion ratio (FCR) yang baik tentunya terkait dengan 

variabel-variabel lainnya, seperti PBB yang dihasilkan dan jumlah biaya yang dikeluarkan 

untuk mencapai satu satuan bobot badan. Data yang terlihat pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa 

nilai FCR ideal terdapat pada perlakuan P2. Nilai FCR sebesar 3,57 dapat menghasilkan PBB 

tertinggi dan biaya pakan yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. 

Bintang (2010) menyatakan bahwa konversi ransum entog sebesar 3,58 – 8,06 dan hasil 

penelitian Tanwiriah (2011) bahwa rata-rata konversi ransum entog berkisar diangka 4,88. 

Fitria (2011) menyatakan bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh dua hal yaitu konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan. Konversi ransum merupakan indikator dari kualitas 

ransum itu sendiri semakin tinggi angka konversi ransum, maka kualitas ransum tersebut 

semakin rendah karena yang dapat dikonversikan ke pertambahan bobot badannya rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penambahan eceng gondok ke dalam ransum 

berdampak terhadap naiknya angka konversi ransum. Artinya penambahan eceng gondok ke 

dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum, namun tidak diikuti dengan pertambahan 

bobot badan entog. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa penggunaan eceng gondok berpengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap konversi ransum entog. Purba (2013) menyatakan nilai konversi 

ransum yang tinggi pada ternak sangat berhubungan dengan kandungan serat dalam ransum. 

Semakin tinggi kadar serat diimbangi dengan kadar protein pakan yang optimal dapat 

meningkatkan konversi ransum. Hal ini disebabkan karena konversi ransum merupakan 

perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dangan pertambahan bobot badan, 

Semakin rendah nilai konversi ransum maka semakin efesien ternak dalam meningkatkan 

pertambahan bobot badan. Sumarsono (2020) menyatakan bahwa salah satu yang dapat 

mempengaruhi konversi ransum adalah pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum, 

disamping itu juga jenis kelamin, kesehatan dan faktor yang lain. Semakin rendah nilai konversi 

ransum akan semakin menguntungkan, hal ini disebabkan semakin sedikit ransum yang 

diberikan untuk menghasilkan berat badan tertentu.  

Feed Cost Per Gain 

Feed cost per gain merupakan perhatian yang paling utama dalam usaha peternakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi yaitu efisiensi pakan. Upaya untuk meminimalisir biaya yang 

dikeluarkan, dapat dilakukan dengan memilih bahan pakan yang memiliki harga rendah dengan 

kualitas pakan yang baik. Tabel 1. menunjukan bahwa nilai feed cost per gain P0 sebesar 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index


Tropical Livestock Science Journal 
 Volume 1 Nomor 1 Oktober 2022 

 

57 
 

Rp7.380,00; P1 sebesar Rp8.890,00; P2 sebesar Rp7.140,00; dan P3 sebesar Rp5.060,00 

sehingga paling efisien terdapat pada perlakuan P2. Diperlukan biaya pakan sebesar 

Rp7.140,00 untuk menghasilkan 1 kg bobot badan. Hal ini berarti biaya pakan yang dikeluarkan 

rendah tetapi menghasilkan bobot badan yang tinggi. Feed cost per gain merupakan indikator 

ternak dalam mengkonsumsi ransum menjadi daging artinya semakin tinggi angka konversi 

ransum maka nilai feed cost per gain juga semakin naik. Selain itu, nilai feed cost per gain 

dipengaruhi oleh harga ransum yang diberikan pada tiap perlakuan.   

Penggunaan eceng gondok terhadap feed cost per gain terdapat perbedaan nyata (p<0,05) 

hal ini disebabkan konsumsi ransum, PBBH, dan harga pakan. Mohebodini et al., (2009) 

menyatakan bahwa feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan untuk mengahsilkan satu 

kilo penambahan bobot badan. Saffar & Khajali (2010) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi biaya pakan adalah harga pakan dan kemampuan ternak dalam mengkonversi 

pakan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa feed cost per gain yang rendah dapat ditempuh dengan 

cara menggunakan bahan pakan penyusun ransum yang murah dan tersedia secara kontinyu dan 

feed cost per gain dinilai baik apabila angka yang diperoleh serendah mungkin, yang berarti 

dari segi ekonomi penggunaan pakan lebih efisien. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

penambahan eceng gondok dalam ransum terhadap feed cost per gain dipengaruhi oleh nilai 

angka yang diperoleh dari efesiennya ternak mengkonsumsi bahan pakan menjadi daging. 

Mortalitas 

Mortalitas merupakan tingkat kematian ternak pada satu masa periode pemeliharaan. 

Keberhasilan usaha peternakan dapat dipengaruhi oleh tingkat mortalitas pada ternak. Tingkat 

persentase mortalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah 

mortalitas paling tinggi terdapat pada perlakuan P3. Jumlah entog yang digunakan sebagai 

objek penelitian yaitu sebanyak 80 ekor, sehingga setiap perlakuan masing-masing sebanyak 

20 ekor. Jumlah kematian sebanyak dua ekor hanya terjadi pada perlakuan P3. Kematian 

tersebut diduga karena entog tidak dapat merespon dengan baik pada ransum dengan kandungan 

serat kasar yang tinggi sehingga tidak terjadi keseimbangan bakteri didalam usus. Mikroba yang 

ada didalam usus unggas diantaranya yaitu bakteri (predominan), fungi, dan protozoa 

(Zamrodah, 2017). Maradon et al., (2015) menyatakan bahwa peningkatan kadar serat dalam 

ransum cenderung memperpanjang usus, semakin tinggi kadar serat kasar dalam ransum maka 

laju pencernaan dan penyerapan nutrien akan semakin lambat Iyayi et al., (2005) menyatakan 

bahwa organ saluran pencernaan memiliki peranan yang sangat penting terhadap kecernaan 

bahan pakan dan morfologi saluran pencernaan. Jenis serat dan sumber serat pada ransum 

unggas akan berdampak pada performa dan perubahan morfologi organ dalam terutama saluran 

pencernaan. Penyebab mortalitas lainnya diduga pada penelitian ini karena faktor genetik dan 

lemahnya daya tahan tubuh entog tersebut, karena sebelum mati entog tersebut menunjukan 

gejala murung, lemah, dan lesu. Tingkat mortalitas juga bisa dipengaruhi oleh faktor cuaca dan 

lingkungan karena pada penelitian ini bertempat di Majalengka yang beriklim tropis dengan 

suhu 23°C ¬- 32°C tingkat mortalitas yaitu hanya 10% (P3). Nova (2008) berpendapat bahwa 

lingkungan memberikan pengaruh sebesar 70% terhadap keberhasilan suatu peternakan. 

Kondisi cuaca yang tidak normal akan mempengaruhi penurunan konsumsi pakan, penurunan 

bobot badan dan akhirnya akan menyebabkan kematian. Selain itu faktor-faktor yang dapat 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index


Tropical Livestock Science Journal 
 Volume 1 Nomor 1 Oktober 2022 

 

58 
 

mempengaruhi mortalitas antara lain bobot badan, bangsa, tipe, sanitasi, peralatan, dan kandang  

(Supriyanto et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan campuran 

berbasis hijauan eceng gondok memberikan pengaruh pada konsumsi ransum, konsumsi ransum 

harian, pertambahan bobot badan, pertambahan bobot badan harian, konversi ransum, Feed cost 

per gain, sedangkan kematian entog hanya terjadi pada P3. Pemberian ransum berbasis hijauan 

eceng gondok sebanyak 50% dapat meningkatkan performa entog yang baik.  
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